4.1.

BAB 4
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan rangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan selama Praktik Kerja

Profesi Apoteker (PKPA) di Puskesmas Kedungdoro, serta mengacu pada tujuan dan

manfaat yang ditetapkan, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan PKPA ini memberikan

nilai tambah dalam meningkatkan pemahaman serta kompetensi calon apoteker terkait

pelayanan kefarmasian di fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama. Beberapa poin

utama yang dapat disimpulkan antara lain:

1. Melalui PKPA ini, mahasiswa dapat meningkatkan pemahaman terkait peranan,

fungsi, serta kewajiban apoteker dalam sistem pelayanan kesehatan primer,
terutama pada fasilitas puskesmas.

Kegiatan ini juga berkontribusi pada peningkatan keterampilan komunikasi
profesional mahasiswa dalam memberikan informasi terkait sediaan farmasi dan
alat kesehatan dengan tetap menjunjung etika dan tanggung jawab.

Mahasiswa mendapatkan pengalaman langsung dalam melaksanakan pelayanan
kefarmasian yang berfokus pada pasien, mencakup kegiatan seperti skrining resep,
dispensing yang akurat, penyampaian informasi obat, konseling, serta pemantauan
terapi obat.

PKPA juga membekali mahasiswa dengan pengalaman bekerja secara kolaboratif
dengan tenaga kesehatan lainnya untuk menunjang terselenggaranya pelayanan

kesehatan yang terintegrasi.

Saran

Sebelum melaksanakan PKPA di Puskesmas, mahasiswa calon apoteker perlu
mempersiapkan diri dengan mempelajari jenis obat yang tersedia serta obat-
obatan yang sering digunakan oleh masyarakat. Persiapan tersebut penting agar
mahasiswa dapat memberikan pelayanan kefarmasian yang optimal dan sesuai
dengan kebutuhan pasien.

Selama menjalani kegiatan PKPA, mahasiswa calon apoteker diharapkan memiliki
sikap aktif, inisiatif, dan komunikatif dalam bertanya maupun berdiskusi dengan
pembimbing. Hal ini bertujuan untuk memperluas pengetahuan, keterampilan, serta

pemahaman mengenai peran dan tanggung jawab apoteker dalam pelayanan
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kefarmasian di Puskesmas.

Mahasiswa calon apoteker juga diharapkan selalu mengikuti perkembangan ilmu
pengetahuan, regulasi, serta pedoman pelayanan kesehatan terbaru yang berlaku di
Indonesia, sehingga mampu menerapkan praktik kefarmasian yang sesuai dengan
standar dan ketentuan yang berlaku.

Mahasiswa calon apoteker perlu menjaga sikap profesional, disiplin, serta etika
dalam berinteraksi dengan tenaga kesehatan maupun pasien selama pelaksanaan
PKPA, agar tercipta hubungan kerja sama yang baik dalam memberikan pelayanan
kesehatan.

Selain itu, mahasiswa calon apoteker diharapkan mampu meningkatkan
keterampilan komunikasi dan edukasi kepada pasien, khususnya dalam pemberian
informasi obat, sehingga penggunaan obat dapat dilakukan secara tepat, aman, dan

rasional.
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